BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses perjalanan hidupnya setiap manusia pasti melalui berbagai
macam konflik kehidupan sesuai dengan kadar dan porsinya masing-masing. Dalam
menyikapi dan menyelesaikan konflik atau permasalahan tersebut, tentu terdapat
perbedaan antara seorang individu dengan individu lainnya, hal itu dilatar belakangi
oleh kemampuan seorang dalam mengelola emosinya. Emosi merupakan suatu bentuk
respon yang berkembang secara adaptif, menyesuaikan dengan kondisi yang terjadi. *
Kemampuan seseorang dalam meregulasi emosinya menjadi salah satu komponen
penting dalam kesehatan seorang individu baik secara fisik maupun psikis.
Banyaknya kasus kriminal di Indonesia seperti kekerasan, tawuran antar pelajar,
pembunuhan, dan sebagainya merupakan bentuk dari pengelolaan emosi yang rendah.
Hal ini sesuai dengan penjelasan Putri dan lka bahwa orang dengan kemampuan
pengelolaan emosi yang rendah akan mengalami kesulitan melakukan modifikasi
emosi dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. > Sehingga yang
dimunculkan adalah perilaku-perilaku yang kurang sesuai.
Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KOMNAS Perempuan selama tahun 2020
tercatat sebesar 299.911 kasus kekerasan pada perempuan dengan kasus paling
menonjol adalah Ranah Personal (RP) atau KDRT/RP (Kekerasan Dalam Rumah

Tangga/Ranah Personal). ® Dari kasus tersebut menggambarkan rendahnya
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kemampuan regulasi emosi masyarakat Indonesia. Hal ini sesuai dengan penjelasan
dalam skripsi yang ditulis oleh S. Anis Al Habsyi, bahwa individu yang mempunyai
kemampuan untuk meregulasi emosi dapat mengendalikan dirinya untuk meredakan
emosi negatifnya seperti kemarahan dan kesedihan.* Selanjutnya, berdasarkan survei
tahunan American Psychologycal Association (APA) pada tahun 2020 menyatakan
bahwa generasi usia 18-23 tahun menjadi kelompok usia dengan tingkat stress
tertinggi di tahun 2020. Kelompok usia tersebut sedang dalam fase Pendidikan
universitas sebagai mahasiswa. ° sehingga dapat dikatakan sebagian besar usia
mahasiswa mengalami kesulitan dalam mengelola emosinya hingga menimbulkan
stres.

Mahasiswa mempunyai tantangan tersendiri dalam menjalani kehidupnya.
Khususnya mahasiswa tahun pertama, Kketika seseorang memasuki jenjang
perkuliahan, tentunya akan menghadapi beberapa perubahan yang berkaitan dengan
iklim di perguruan tinggi. Hal itu selaras dengan penjelasan Gunarsa dalam jurnal
yang ditulis oleh Mohammad Alfian, bahwa banyak perubahan yang dialami seorang
individu ketika memasuki dunia perkuliahan, mulai dari perubahan sistem pendidikan
antara SMA dan Perguruan Tinggi, berbedanya dalam hal berhubungan sosial, suku,
penentuan program pendidikan dan jurusan, hingga masalah ekonomi. Mohammad
Alfian juga menambahkan bahwa selain menjumpai beberapa perubahan, mahasiswa

juga akan mengalami beberapa tekanan akibat percampuran budaya lama dengan
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budaya yang baru. Mahasiswa dituntut untuk mampu mengatasi berbagai perubahan
tersebut dengan baik agar proses belajar berjalan sesuai dengan yang diharapkan.®
Mahasiswa baru adalah mahasiswa yang berada pada tahun pertama
perkuliahan yang mana periode tersebut sering dikatakan sebagai masa-masa sulit dan
banyak tantangan. Talwar menjelaskan bahwa mahasiswa pada tahun pertama
perkuliahan mempunyai kecenderungan tingkat stress lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa tahun kedua dan ketiga.” Dalam teori psikologi perkembangan,
mahasiswa masuk pada tahap dewasa awal karena pada umumnya usia rata-rata
seorang mahasiswa adalah sekitar 18 tahun sampai 23 tahun, hal itu diperkuat dengan
penjelasan Santrock yang mana masa dewasa awal dimulai pada usia 18 tahun hingga
25 tahun.® Fase dewasa awal merupakan fase dimana seseorang mulai menyesuaikan
diri dengan pola-pola kehidupan baru, seperti halnya perubahan dari ketergantungan
menjadi kemandirian baik dari segi ekonomi, membuat keputusan, serta pandangan
masa depan. Penyesuaian baru tersebut menimbulkan kebingungan serta
ketidaknyamanan karena terjadi pergantian peran dari remaja menuju dewasa awal hal
ini memaksa seorang individu untuk menyesuaikan kembali nilai-nilai yang sudah
dipegang sejak masa remaja untuk kemudian dievaluasi atau mungkin dihilangkan.®
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa usia mahasiswa merupakan usia yang
rentan akan permasalahan pengelolaan emosi karena banyaknya tekanan yang dialami

mulai dari aspek akademik, sosial, dan pemenuhan tugas masa dewasa awal.
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Asrama merupakan salah satu layanan yang difasilitaskan oleh perguruan
tinggi kepada mahasiswanya. Saat ini sebagian besar perguruan tinggi di Indonesia
sudah mulai memberikan pelayanan berupa asrama. Okto Bonny menyampaikan
dalam penelitiannya bahwa asrama mahasiswa adalah tempat tinggal sementara yang
dihuni sekelompok mahasiswa. Adanya asrama merupakan tempat untuk melatih
kedisiplinan serta memberikan kontribusi yang positif bagi mahasiswa melalui
kegiatan-kegiatan yang ada. Hal ini sesuai dengan pernyataan de Chaira dan
Koppelman bahwa perumahan untuk mahasiswa (asrama) merupakan kesempatan
yang baik guna meningkatkan kedisiplinan di institusi akademik.*°

Pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), istilah asrama biasa disebut
dengan Ma’had Al-Jami’ah yang bertugas melaksanakan pelayanan, pembinaan,
pengembangan akademik dan karakter mahasiswa berbasis pesantren, yang artinya
lebih memfokuskan terhadap kajian-kajian keislaman. Menjalani kehidupan di asrama
bukanlah hal yang mudah bagi seorang mahasiswa, hal ini dikarenakan deretan
peraturan, larangan dan kewajiban harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh mahasiswa
tahun pertama di asrama. Hal ini didukung oleh pernyataan Septiana dalam
penelitiannya mengenai dinamika psikologis mahasiswa yang tinggal di asrama
bahwa sebagai seorang mahasiswa, menjalani kehidupan diasrama bukanlah hal yang
mudah, banyak perubahan-perubahan yang harus dilalui, mulai dari mengatasi rindu
dengan keluarga dirumah, adaptasi dengan lingkungan dan orang-orang baru, dan juga
mengikuti kegiatan perkuliahan yang menjadi tujuan utama. Ditambah lagi kehidupan

mahasiswa yang tinggal di asrama yang berbeda dengan mahasiswa yang tidak tinggal
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di asrama. ! Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa seorang
mahasiswa tahun pertama di asrama sangat rentan mengalami stres, untuk itu
dibutuhkan kemampuan regulasi emosi agar mampu menjalani kehidupan di asrama
maupun kampus dengan baik. Hal itu sesuai dengan jurnal yang ditulis oleh Hepi
Pusvitasari dkk, yang menyatakan bahwa pelatihan regulasi emosi efektif dalam
menurunkan stress.*2

Penelitian yang dilakukan oleh Parkes menunjukkan bahwa kepribadian dapat
mempengaruhi persepsi individu dalam melihat suatu permasalahan. Dan karakteristik
kepribadian yang mempunyai kemampuan dalam menghadapi stress adalah
kepribadian hardiness. Kobasa menjelaskan kepribadian Hardiness adalah suatu sifat
kepribadian yang membantu individu menghadapi suatu tekanan dalam hidup.
Kemudian Gentry dan Kobasa menambahkan bahwa hardiness merupakan tipe
kepribadian yang penting untuk melawan stress.!® Sebagaimana dalam jurnal yang
ditulis olen Raknes, Harris dan Einarsen bahwa hardiness berfungsi untuk
mengurangi efek negatif dari stress serta hardiness dikatakan dapat menjembatani
antara stress dan kesehatan mental.’* Orang yang dengan tipe kepribadian hardiness
akan mampu mengatasi stress dikarenakan mereka yakin bisa mempengaruhi dan
mengontrol kejadian-kejadian dalam hidupnya. Individu tersebut akan memandang

suatu perubahan sebagai kesempatan untuk berkembang menjadi lebih baik.
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Penelitian ini dilakukan di Ma’had TAIN Kediri, yang mana merupakan unit
pendidikan non-formal yang disapkan guna mendukung terwujudnya visi dan misi
TAIN Kediri. Selain itu adanya Ma’had juga sebagai wadah yang fokus utamanya di
bidang pemantapan akidah, spiritualitas dan akhlak mahasiswa, yang dikembangkan
melalui pendalaman keilmuan dibidang Al-Qur’an, Hadits, dan Kajian Kitab.

Berdasarkan hasil wawancara kepada 10 mahasiswa tahun pertama di Ma’had
IAIN Kediri bahwa mereka dituntut untuk bisa membagi waktu antara kegiatan di
Ma’had dan kegiatan di kampus yang menjadi tujuan utama, masing-masing dari
individu juga merasakan adanya tekanan, permasalahan dan tuntutan yang dihadapi.
Kebanyakan dari mereka menjelaskan hal itu terjadi karena banyaknya tugas kampus
serta banyaknya hafalan dan kegiatan yang ada di Ma’had. Program kegiatan yang
ada di Ma’had TAIN Kediri hampir sama dengan kegiatan di pondok sekitar IAIN
Kediri seperti Jama’ah sholat maktubah, kajian ulumul islamiyyah (ba’da subuh) dan
tahsinul Qur’an (ba’da maghrib). Adapun yang membedakan adalah program
unggulannya diantaranya ada program peminatan tahfidz dan non tahfidz yang mana
seluruh mahasiswa di Ma’had TAIN Kediri diwajibkan memiliki salah satu dari kedua
program unggulan tersebut, dan ada beberapa kegiatan lainnya.

Selanjutnya berdasarkan wawancara dengan mahasiswi di pondok-pondok
sekitar IAIN Kediri untuk mengetahui sistem hafalan yang diterapkan diantaranya: PP.
Sunan Ampel, PP. Syarif Hidayatullah, PP. Al-Fath, dan PP. Ar-Roudloh hasilnya
menunjukkan terdapat perbedaan antara beban hafalan yang diberikan kepada santri
pondok-pondok tersebut dengan santri Ma’had TAIN Kediri. Di PP. Sunan Ampel
tidak ada program hafalan yang dibeban kan kepada santrinya, di PP. Syarif

Hidayatullah hafalan yang dibebankan adalah hafalan surat-surat pilihan, kemudian di



PP. Al-Fath tidak ada sistem hafalan yang terus-menerus, dan yang terakhir di PP. Ar-
Roudloh terdapat hafalah tashrif bagi santri diniyah dan hafalan qur’an bagi santri
tahfidz. Sedangkan di Ma’had IAIN Kediri ada dua program yakni tahfidz dan non
tahfidz, bagi mahasiswi program tahfidz, ada ziyadah Al-Qur’an tiap minggunya
sedangkan bagi mahasiswi non tahfidz terdapat hafalan surat-surat pendek, surat
pilihan, hadits Arba’in Nawawi, serta hafalan tashrif. Dari hasil pemaparan data
dilapangan tersebut menggambarkan bahwa beban hafalan mahasiswi Ma’had IAIN
Kediri lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswi tahun pertama di pondok-pondok
sekitar Ma’had IAIN Kediri.

Dari permasalahan diatas mengharuskan mahasiswa tahun pertama mampu
mengelola emosinya agar dapat meredam emosi yang disebabkan oleh beberapa
tekanan yang dihadapi. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
dan lka bahwa dengan memiliki kemampuan regulasi emosi yang tinggi, maka
individu tersebut akan mempunyai keyakinan diri dan kemampuan untuk bergantung
pada diri sendiri dan menyadari kekuatan serta batasan diri.*™® Dari pemaparan
masalah diatas, penelitian ini akan dilaksanakan dengan judul “Hubungan
Kepribadian Hardiness dengan Kemampuan Regulasi Emosi pada Mahasiswa Tahun
Pertama di Ma’had IAIN Kediri”.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar bekang yang telah disampaikan pada latar belakang tersebut,
maka pertanyaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat kemampuan regulasi emosi mahasiswa tahun pertama di

Ma’had TAIN Kediri?
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2. Bagaimana tingkat kepribadian hardiness mahasiswi tahun pertama di Ma’had

IAIN Kediri?

3. Apakah terdapat hubungan antara tipe kepribadian hardiness dengan kemampuan
regulasi emosi mahasiswi tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kemampuan regulasi emosi mahasiswa
tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri.
2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kepribadian hardiness mahasiswa tahun
pertama di Ma’had TAIN Kediri.
3. Untuk mengetahui adanya hubungan antara tipe kepribadian hardiness dengan
kemampuan regulasi emosi mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis penelitian diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan
dalam bidang psikologi khususnya bidang psikologi Kklinis mengenai hardiness
dengan regulasi emosi pada mahasiswa tahun pertama di asrama.
2. Manfaat praktis:

a. Dapat memberikan informasi kepada mahasiswa tahun pertama di Ma’had
IAIN Kediri agar mampu meningkatkan kemampuan regulasi emosi untuk
meningkatkan performa diri.

b. Bagi Ma’had TAIN Kediri diharapkan hasil penelitian ini dijadikan sebagai
bahan diskusi pihak internal Ma’had guna meningkatkan kemampuan regulasi

emosi mahasiswa.



c. Bagi peneliti dan ilmuwan yang meneliti dengan tema sejenis, diharapkan
hasil dan data dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengembangkan penelitiannya.

E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka
dalam hal ini penulis mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha = Kepribadian Hardiness memiliki hubungan dengan kemampuan regulasi

emosi mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri.

Ho = Kepribadian Hardiness tidak memiliki hubungan dengan kemampuan

regulasi emosi mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri.

Hipotesis yang telah diajukan selanjutnya akan diuji kebenarannya dengan
bantuan uji statistic melalui aplikasi SPSS 24 version dengan semua data yang telah
terkumpul.

F. Penegasan Istilah

Berkaitan dengan judul skripsi ini yakni “Hubungan Tipe Kepribadian
Hardiness dengan Kemampuan Regulasi Emosi Mahasiswa Tahun Pertama di
Ma’had IAIN Kediri” maka dari itu, diperlukan penegasan istilah agar penelitian ini
tidak terjadi kesalah pahaman dalam pemahaman mengenai variabel-variabel dalam

judul penelitian. Berikut penegasan istilah yang perlu dijelaskan yakni:

1. Kepribadian hardiness
Kepribadian hardiness merupakan karakteristik kepribadian yang mana individu
memiliki kemampuan dalam menahan dan melawan stresor yang dihadapi

sehingga individu tersebut tidak mengalami stres. Hardiness merupakan gabungan



dari sikap dan strategi yang membantu individu bertahan dalam tekanan.'® Dalam
pengukurannya, menggunakan tiga aspek kepribadian hardiness yakni, komitmen,
control, dan tantangan.
2. Regulasi emosi (Variabel Y)

Regulasi emosi merupakan kemampuan seorang individu dalam mengontrol,
mengevaluasi, mengubah reaksi emosi serta mengekspresikan emosi secara
otomatis baik sadar maupun tidak sadar.}” Dalam pengukurannya menggunakan
tiga aspek yakni, strategies to emotion regulation, engaging in goal direct
behaviour, impact on emotion dynamics.

G. Telaah Pustaka

Penulisan telaah pustaka dalam sebuah penelitian bertujuan untuk memetakan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan.*® hal ini berfungsi untuk
menunjukkan kredibilitas penelitian yang dilakukan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Weldina Siswandi dan Riselligia Caninsti pada tahun
2020 yang berjudul “Peran Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Regulasi Emosi
Mahasiswa Perantau Tahun Pertama di Jakarta”. Permasalahan yang dibahas ialah
seorang mahasiswa perantau tingkat petama sangat membutuhkan dukungan sosial
untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan sekitar, dalam penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan menggunakan skala regulasi emosi dan skala dukungan
social. Hasil dari penelitian tersebut adalah dukungan sosial teman sebaya berperan
signifikan terhadap strategi cognitive reapparasial, sementara peran dukungan sosial

teman sebaya terhadap strategi regulasi emosi expressive suppression, yang artinya
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jika seorang individu memperoleh dukungan dari teman sebaya maka ia akan lebih
mempertimbangkan pengekspresian/pengungkapan emosi yang dirasakan kepada
lingkungan sekitar. '° Persamaan antara penelitian Weldina dan Riselligia dengan
penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai kemampuan regulasi emosi
pada mahasiswa dan sama-sama menggunakan metode penelitian kuantitatif,
sedangkan perbedaannya adalah Weldina dan Riselligia memfokuskan penelitian pada
mahasiswa tahun pertama di Jakarta sedangkan dalam penelitian ini fokus pada
mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri, selain itu terdapat perbedaan
variabel independent/variabel bebas yang mana dalam penelitian Weldina dan
Riselligia terfokus pada suatu hal yang berada diluar diri manusia yakni dukungan
sosial sedangkan dalam penelitian ini fokus pada kepribadian yang mana berasal dari
dalam diri manusia.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna N, Siti Fitriana, dan M.A Prianingrum D pada
tahun 2020 yang berjudul “Dampak Perceraian terhadap Regulasi Emosi Siswa
SMK . Permasalahan dalam penelitian ini ialah permasalahan dalam keluarga sering
menimbulkan sulitnya seseorang untuk meregulasi emosinya terutama bagi anak yang
beranjak memasuki usia remaja yang belum mampu untuk mengelola emosinya
dengan baik. Ketika anak tidak bisa mengelola emosinya dengan baik maka akan
dilampiaskan pada hal yang tidak baik seperti kabur dari rumah, depresi, pulang
malam, dan sebagainya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif
studi kasus. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa dampak perceraian
terhadap regulasi emosi anak memiliki pengaruh yang sangat penting, ketika anak

tidak mampu mengontrol emosinya dengan baik, ia cenderung melakukan
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pelampiasan terhadap hal-hal yang kurang baik, seperti kabur dari rumah, pulang
malam, depresi, dan lain sebagainya.?® Terdapat persamaan antara penelitian Ratna N
dkk dengan penelitian ini yakni sama-sama meneliti tentang kemampuan regulasi
emosi, sedangkan perbedaannya terletak pada objek penelitian, pada penelitian Ratna
N,dkk objeknya adalah siswa SMK sedangkan dalam penelitian ini objek
penelitiannya adalah Mahasiswa, selain itu metode yang digunakan juga berbeda
dalam penelitian Ratna N,dkk menggunakan metode kualitatif studi kasus, sedangkan
dalam penelitin ini menggunakan metode kuantitatif yang mana data-data
pendukungnya bersifat numerik atau dapat dihitung.

Penelitian yang dilakukan oleh Hector Enriquez, Natalia Ramos, Oscar Esparza pada
tahun 2017 dengan judul “Impact of the Mindful Emotional Intelligence Program on
Emotional Regulation in Collage Students”. Permasalahan dalam penelitian ini adalah
banyaknya masalah psikologis yang terjadi dilingkungan perkuliahan yang terkadang
diabaikan seperti depresi, gangguan kecemasak, dan takut untuk dievaluasi, hal itu
sangat merugikan seorang individu, karena hal itu sangat berpengaruh kepada gaya
hidup dan bagaimana mereka berinteraksi dengan orang lain. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen. Hasil penelitian tersebut menunjukkan perubahan
yang signifikan dari cara siswa meregulasi emosinya setelah dilakukan training. 2
Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian Hector dkk dengan penelitian ini.
persamaannya yaitu sama-sama membahas mengenai regulasi emosi. Sedangkan
perbedaannya adalah Terdapat perbedaan fokus pembahasan, dalam penelitian

tersebut lebih terfokus pada impact atau dampak penerapan suatu program terhadap

20 Fitriana, R. N., Fitriana, S., & Dian, M. P. (2021). Dampak Perceraian Terhadap Regulasi Emosi Siswa

SMK. Prosiding Konstelasi lImiah Mahasiswa Unissula (KIMU) Klaster Humanoira.

2L Enriquez, H., Ramos, N., & Esparza, O. (2017). Impact of the mindful emotional intelligence program on
emotional regulation in college students. International Journal of Psychology and Psychological Therapy, 17(1),
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regulasi emosi dengan menggunakan training/pelatihan, sedangkan dalam penelitian
ini fokus pada hubngan kepribadian hardiness dengan kemampuan regulasi emosi.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Aniza Ramadhany tahun 2021 yang berjudul “Peran
Kepribadian Hardiness terhadap Kesejahteraan Psikologis pada
Mahasiswa di Masa Pandemi Covid-19”. Permasalahan dalam penelitian ini ialah
kejenuhan dialami oleh mahasiswa selama masa covid-19 dengan system
pembelajaran daring, sehingga banyak yang mengalami stress karena banyaknya tugas.
Hal itu berpenaruh terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa yang dibarengi
dengan kepribadian hardiness. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan postif antara keprobadian

hardiness dengan kesejahteraan psikologis. 2

Selain itu terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama membahas tentang
peran penting kepribadian hardiness bagi mahasiswa dan menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah Terdapat perbedaan dalam
konteks permasalahan yang diangkat, dalam penelitian Aniza fokus permasalahannya
terbatas pada masa pandemic COVID-19 sedangkan dalam penelitian ini tidak ada
batas masa tertentu selain itu terdapat perbedaan focus subjek penelitian, dalam
penelitian Aniza objek penelitiannya kepada mahasiswa diseluruh Indonesia.
Sedangkan dalam penelitian ini fokus pada mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN
Kediri.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Brevinda Salsabila R pada tahun 2020 dengan judul

“Hubungan Antara Kepribadian Hardiness dan Motivasi Berprestasi dengan Stress

Akademik pada Mahasiswa.” Permasalahan dalam penelitian tersebut ialah kehidupan

22 Ramadhany, A., & Pratisti, W. D. “Peran Kepribadian Hardiness Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada
Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19” Doctoral dissertation, Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2021.
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menjadi seorang mahasiswa rentan mengalami stress akademik, hal ini karena
tuntutan dari rutinitas belajar dalam dunia akademik. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif. Hasil dari penelitian tersebut adalah Terdapat
hubungan negative antara kepribadian hardiness dan motivasi berprestasi dengan
stress akademik. 2% Persamaannya dengan penelitian ini adalah Terdapat persamaan
yaitu sama-sama membahas tentang pentingnya kepribadian hardiness untuk
membantu mahasiswa mengontrol emosi negative dan menggunakan metode
penelitian Kkuantitatif. Sedangkan perbedaannya adalah Terdapat perbedaan pada
fokus penelitian, dalam penelitian Brevinda fokus pada stress akademik sedangkan
dalam penelitian ini terfokus pada kemampuan regulasi emosi, terdapat perbedaan
dalam pemilihan subjek, dalam penelitian Brevinda subjek penelitiannya adalah
mahasiswa fakultas psikologi, sedangkan dalam penelitian ini subjek penelitiannya
adalah mahasiswa tahun pertama di Ma’had TAIN Kediri.

Dari hasil analisis penelitian terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan judul
penelitian saya yang berjudul “Hubungan Tipe Kepribadian Hardiness dengan
Kemampuan Regulasi Emosi Mahasiswa tahun pertama di Ma’had IAIN Kediri”

layak untuk diteliti.

23 Ramadhani, Brevinda Salsabila, “Hubungan Antara Kepribadian Hardiness Dan Motivasi Berprestasi Dengan
Stres Akademik Pada Mahasiswa “. Naskah Publikasi Program Studi Psikologi. 2020
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